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DEWI SIMANJUNTAK. 1103111015. “Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Pada Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas V SDN 101774 Sampali T.A 2013/2014”Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan. 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas belajar siswa 

pada pelajaran Matematika kelas V yang diakibatkan pada penggunaan model 

pembelajaran yang masih didominasi guru dan kurang membangkitkan semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

TAI.   

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang bersifat fisik dan mental yang 

dilakukan oleh individu selama melaksanakan proses belajar sesuai dengan 

kondisi atau situasi yang diperhadapkan dengannya. Berdasarkan pendapat Slavin, 

TAI merupakan model pembelajaran yang mengadaptasi pengajaran terhadap 

perbedaan individual dalam kelompok dengan memberi bantuan, saling memberi 

semangat dan saling memeriksa jawaban dan bertanggung jawab atas keberhasilan 

kelompok.  

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua 

siklus dengan empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Va SD Negeri 101774 Sampali yang 

berjumlah 34 orang sedangkan objek penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa 

pada pelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe TAI. Teknik pengumpulan data adalah observasi terhadap aktivitas belajar 

siswa dan observasi kegiatan mengajar guru. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh pada siklus I dan siklus II 

didapati bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I siswa yang aktif 

adalah 11 orang siswa  dengan persentasi 32,35% sedangkan siswa yang tidak 

aktif ada 23 orang siswa dengan presentasi 67,64%. Pada siklus I pertemuan II 

siswa yang aktif meningkat yaitu ada 18 orang siswa dengan persentasi 52,94% 

sedangkan siswa yang tidak aktif ada 16 siswa dengan persentasi 47,06%. Pada 

siklus II pertemuan I siswa yang aktif adalah 33 siswa dengan persentasi 97,05% 

sedangkan siswa yang tidak aktif  hanya 1 orang siswa dengan persentasi 2,94%. 

Kemudian meningkat pada siklus II pertemuan II dengan persentasi 100% dan 

tidak ditemukan lagi siswa yang menunjukkan aktivitas rendah.  

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan aktivitas belajar 

Matematika pada materi perbandingan siswa kelas V SDN 101774 Sampali T.A 

2013/2014 . 


